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Abstract

Toxoplasmosis is an infectious disease caused by Toxoplasma gondii. This disease could severely
attack human and animal. Up to now there is no simple treatment to fight against
toxoplasmosis. A prospective alternative treatment is to increase body immune with application
of immune stimulant such as Spirulina platensiss. Therefore, the objective of this research were:
to determine the most potential extract for increasing humoral immunity response and to
determine the most effective dose of Spirulina platensis to increase humoral immunity response.
This research was conducted experimentally by applying Factorial Completely Randomized
Design. The first factor was the type of extract, i.e. ethyl acetate extract; water extract; and
crude Spirulina platensis. The second factor was the dose of extract, i.e. 0; 5; 10, 15 mg/mouse.
The result of humoral immunity test showed that the mice treated with ethyl acetate extract at
dose of 5 mg/mouse was the best to increase the humoral immunity response. Latin Square
Design (LSD) test showed that there was an interaction between the dose and the type of extract
(P<0,05).
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Abstrak

Toksoplasmosis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi Toxoplasma gondii. Penyakit ini
sangat berbahaya pada hewan maupun manusia. Toksoplasmosis sampai sekarang masih sulit
ditanggulangi. Untuk itu, dicari akternatif dengan cara pemberian imunostimulator, seperti
Spirulina platensis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak Spirulina platensis
yang paling potensial meningkatkan respon imun humoral dan mengetahui dosis Spirulina
platensis yang efektif dalam meningkatkan respons imun humoral. Rancangan penelitian adalah
Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial. Faktor pertama adalah jenis ekstrak (ekstrak etil
asetat, ekstrak air dan Spirulina platensis murni). Faktor kedua adalah dosis ekstrak (0, 5, 10,
15 mg/ekor mencit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dengan dosis 5
mg/ekor mencit adalah yang terbaik meningkatkan respon imun humoral. Uji lanjut dengan
Latin Square Design (LSD) menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara jenis ekstrak dan
dosis ekstrak.

Kata kunci: Imunostimulator, respons imun humoral, Spirulina platensis, toksoplasmosis
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Pendahuluan toksoplasmosis (Saeij et al., 2007). Infeksi

utama T. gondii selama kehamilan dapat

Toxoplasma gondii adalah parasit sel menyebabkan keguguran, retardasi mental,
tunggal, kosmopolit, intraseluler obligat dari epilepsi, cacat sebelum kelahiran

phylum Apicomplexa, penyebab menurunkan  penglihatan  bahkan
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mengakibatkan kematian (Jones et al., 2001;
Buffalano et al., 2005). Infeksi T. gondii
terbagi dalam dua fase yaitu phase akut dan
phase laten (Kodym et al., 2007). T. gondii
menginfeksi sepertiga populasi manusia dan
hewan berdarah panas termasuk hewan
vertebrata dan invertebrata (Garcia, et al.,
2006; Sotiriadou and Karanis, 2008; Gubbels et
al., 2008; Crawford et al., 2009).

Toksoplasmosis ~ dapat ~ menyerang
berbagai jenis hewan, misalnya: anjing, kucing
dan hewan ternak seperti sapi, kambing,
domba, babi. Hewan yang terinfeksi dapat
mengalami  gangguan  pertumbuhan  dan
gangguan fertilitas. Toksoplasmosis sampai
sekarang masih menjadi perhatian, penyakit ini
dapat ditularkan dari hewan ke manusia melalui
kista yang terdapat di dalam daging yang
dikonsumsi yang mengandung jaringan Kkista.
Toksoplasmosis dapat juga ditularkan melalui
sayuran dan buah-buahan serta air yang
tercemar ookista. Wanita hamil yang terinfeksi
dapat mengalami keguguran dan pada janin
terjadi  kelainan seperti hidrosefalus dan
mikrosefalus yang dapat  menyebabkan
retardasi mental dan retinokoiditis yang
berakibat kebutaan (Ajioka et al., 2001).

Hospes definitif T. gondii adalah kucing,
tetapi parasit dapat dibawa di dalam darah
berbagai hewan maupun manusia (Buffalano et
al., 2005). Pada hospes intermedier T. gondii
tidak memproduksi ookista tetapi bentuk Kista
terdapat dalam otot atau jaringan saraf,
menyebabkan kasus toksoplasmosis laten
(Anwar et. al., 2006). Manusia dapat terinfeksi
lewat makanan dan daging yang terkontaminasi
oleh kista, air yang tercemar ookista, transfusi
darah dari donor yang terinfeksi T. gondii,
transplantasi organ atau dari ibu ke fetus lewat
plasenta (Singh, 2003). Infeksi T. gondii adalah
asimtomatik, dapat menyebabkan penyakit
sistemik dan kelainan pada mata. Penyembuhan
harus dilakukan segera setelah lahir (Buffalano
et al., 2005; Kim et al., 2006; Jones et al.,
2008).

Diagnosis toksoplasmosis dapat
dilakukan  dengan  pemeriksaan  serologi
menggunakan berbagai imunoglobulin anti -
toxoplasma (1gG dan IgM). Jumlah total parasit
dapat dilihat dengan cara menghitung jumlah
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parasit pada darah peripheral (Beghetto et al.,
2006).

Penyembuhan toksoplasmosis secara
total tidak dapat dilakukan, karena yang masuk
dalam tubuh adalah fase bradyzoit. Pada
manusia yang imunitasnya tinggi, fase
bradyzoit ini akan ada di otot dalam keadaan
dorman. Namun, pada saat imunitas turun,
maka fase bradyzoit ini akan aktif. Untuk itu,
penanggulangan  toksoplasmosis  dilakukan
dengan meningkatkan imunitas. Salah satunya
adalah dengan menggunakan imunostimulator,
misalnya Spirulina platensis.

Di alam, Spirulina platensis ditemukan
di danau air panas atau di kolam dangkal di
daerah tropis sehingga sangat mudah untuk
dipanen (Tietze, 2004). Kebanyakan sel
tumbuhan dilapisi oleh selulosa sehingga sulit
dicerna. Namun, Spirulina platensis berbeda,
dinding selnya lembut, dilapisi oleh sel tunggal
yang bukan selulosa, membran dilapisi oleh
gula kompleks (yang larut dalam getah
pencernaan) dan protein, sehingga mudah
dicerna (Estrada et al., 2001 dalam Oliveira et
al., 2009). Karbohidrat yang terkandung dalam
Spirulina platensis dengan cepat merangsang
sel imun untuk membunuh sel kanker (Dowd,
2003; Ray et al., 2007, Oliveira et al., 2008 ).

Grzanna et al., (2006) menyatakan
bahwa Spirulina platensis mempunyai efek
imunostimulator. Simanjuntak et al., (2004)
menunjukkan bahwa pemberian suplemen
Spirulina platensis dalam pakan ikan dapat
meningkatkan jumlah eritrosit, total leukosit,
nilai hematokrit dan kadar hemoglobin ikan
nilem (Osteochilus hasselti C.V.). Pemberian
pakan selama 14 hari dengan suplementasi S.
platensisi dapat meningkatkan kekebalan tubuh
ikan patin jambal dilihat dari gambaran
histologis organ hati, limpa dan ginjal. Bahkan
ikan yang diuji tantang dengan bakteri patogen
Aeromonas hydrophila, terjadi recovery, yaitu
luka akibat infeksi bakteri lama kelamaan
tertutup oleh jaringan baru (Simanjuntak et al.,
2002; 2003).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
ekstrak  Spirulina platensis yang paling
potensial meningkatkan respons imun humoral
dan untuk mengetahui dosis Spirulina platensis
yang efektif dalam meningkatkan respon imun
humoral.
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Metode Penelitian

Ekstraksi Spirulina platensis

Spirulina platensis sebanyak 20 g
dimasukkan kedalam corong pisah 500 ml,
kemudian ditambah 300 ml akubidestilata dan
diaduk sampai homogen. Selanjutnya, 150 ml
larutan etil asetat ditambahkan dan dibolak-
balik sampai homogen serta didiamkan selama
satu malam. Setelah semalam, larutan dalam
corong pisah akan terpisah menjadi dua
lapisan. Lapisan atas berwarna hijau adalah
ekstrak etil asetat sedangkan lapisan bawah
berwarna biru adalah ekstrak air. Kedua ekstrak
ditempatkan pada cawan kaca yang berbeda,
kemudian dikeringkan menggunakan Kkipas
angin. Setelah kering ekstrak ditempatkan
dalam falkon kaca dan disimpan dalam freezer.
Ekstrak etil asetat dan ekstrak air siap diujikan
secara in vivo pada mencit.

Kultivasi Parasit in vivo

Tiga ekor mencit Balb C sehat umur 8
minggu disuntik dengan stabilat takizoit
Toxoplasma gondii isolat Bogor secara
intraperitoneal dengan kepadatan 1 x 10’
sel/ml. Setelah 72 jam, mencit menunjukkan
gejala sakit yang ditandai dengan bulu berdiri,
lemah, tidak nafsu makan dan minum,
frekuensi pernafasan menurun, tidak banyak
gerak dan denyut jantung cepat. Selanjutnya,
mencit dieuthanasia dengan cara mencit
dimasukkan ke dalam tempat yang dialasi
kapas yang telah dibasahi dengan kloroform
selama 30 detik, kemudian dilakukan
pembedahan dan pencucian rongga peritoneal.
Selanjutnya 10 ml larutan Normal Saline
diinjeksikan ke dalam cavum peritoneum
mencit, diurut-urut dengan 2 jari selama 3
menit. Cairan peritoneal yang berisi takizoit
diambil menggunakan spuit. Takizoit kemudian
diinfeksikan pada 15 ekor mencit dewasa
dengan kepadatan 1 x 107sel/ml untuk
mendapatkan takizoit yang lebih banyak
dengan cara yang sama dengan sebelumnya.
Cairan peritoneal siap dibuat protein Excretory
and Secretory Antigen. Agar tersedia takizoit
untuk uji tantang, maka dilakukan pasase pada
mencit sehat.
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Pembuatan larutan uji

Perlakuan yang dicobakan adalah ekstrak
etil asetat, ekstrak air dan Spirulina platensis
murni masing-masing dengan dosis 0, 5, 10 dan
15 mg/ml/ekor mencit. Cara pembuatan larutan
uji: ekstrak etil asetat kering dengan berat
sesuai dengan perlakuan ditempatkan pada
mortal kecil. Ekstrak digerus, setelah halus
ditambahkan co-solvent 0,75% tween 40.
Selanjutnya dibuat seri dosis dari larutan stok
secara aseptis. Pembuatan larutan uji dari
ekstrak air dan Spirulina platensis murni
dilakukan sama seperti ekstrak etil asetat, untuk
dosis 0 adalah larutan co solvent 0,75% tween
40. Larutan uji selalu dibuat baru.

Uji in vivo pada Mencit

Sebanyak 60 ekor mencit ditimbang dan
dikelompokkan  menjadi 10  kelompok.
Kelompok | (kelompok kontrol, diberi
perlakuan dosis 0), kelompok Il (diberi
perlakuan ekstrak etil asetat dosis 5 mg/ml),
kelompok Il (diberi perlakuan ekstrak etil
asetat dosis 10 mg/ml), kelompok IV (diberi
perlakuan ekstrak etil asetat dosis 15 mg/ml),
kelompok V (diberi perlakuan ekstrak air dosis
5 mg/ml), kelompok VI (diberi perlakuan
ekstrak air dosis 10 mg/ml), kelompok VII
(diberi perlakuan ekstrak air dosis 15 mg/ml),
kelompok VIII (diberi perlakuan Spirulina
platensis murni dosis 5 mg/ml), kelompok IX
(diberi perlakuan Spirulina platensis murni
dosis 10 mg/ml), kelompok X (diberi perlakuan
Spirulina platensis murni dosis 15 mg/ml),
tiap-tiap kelompok dimasukkan ke dalam 10
kandang yang telah disucihamakan dengan
kepadatan 6 ekor/kandang. Kandang mencit
diberi label sesuai dengan perlakuan dan diisi
sekam secukupnya. Botol minum yang telah
diberi pipet pada tutupnya diisi dengan air
bersih. Mencit diadaptasi selama 7 hari. Air
minum dan pakan diberikan secara ad libitum.
Perlakuan diberikan dengan sondeg lambung
per oral sebanyak 1 ml/ekor mencit selama 14
hari setiap pagi dan sore hari. Semua mencit
pada hari ke-15 diuji tantang dengan takizoit
dan selanjutnya tidak diberi perlakuan.
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Pengambilan Darah untuk Serum dan blood
count

Pengambilan darah dilakukan melalui
vena orbital menggunakan pipet kapiler. Darah
diambil sebelum diinfeksi dengan takizoit, dan
setelah seminggu diinfeksi dengan takizoit.

Darah untuk serum, ditampung pada
microtube steril. Darah disimpan di kulkas 4°C
selama 10 menit, kemudian disentrifus dengan
kecepatan 12000 rpm selama 2 menit.
Supernatan (serum) diambil dan ditempatkan
pada eppendorf volume 1,5 ml baru. Serum
disimpan di freezer -20°C sampai digunakan
untuk pengukuran absorbansi Imunoglobulin-G
(1gG). Darah ditambah antikoagulan Ethylen
Diamin Tetraasetic Acid (EDTA) 10% untuk
blood count.

Pengukuran Optical Density Imunoglobin G
(OD IgG)

Pengukuran OD IgG menggunakan
metode ELISA (Enzyme-Linked
Immunosorbent Assay) dengan pengenceran
serum perlakuan 50 kali (hasil terbaik dari
checker board).

Antigen ESA 10 pg/ml di-coating
sebanyak 100 pl/well kemudian diinkubasi
pada waterbath dengan suhu 37°C selama
semalam (12-14 jam). Setelah semalam, dicuci
dengan washing solution (3 X) sebanyak 200
ul/well dan di-blocking dengan 1% BSA dalam
buffer Phosphat Buffer Saline I masing-masing
200 pul/well. Kemudian diinkubasi dalam
waterbath suhu 37°C selama 1-2 jam, dan
selanjutnya dicuci dengan washing solution (3
X) sebanyak 200 pl/well. Serum perlakuan
disiapkan dengan pengenceran 50 Kkali
ditambah buffer inkubasi dalam microtube.
Mikroplate diisi dengan serum perlakuan 100
pl/well kemudian diinkubasi dalam waterbath
yang sama selama 1 jam. Selanjutnya, dicuci
dengan washing solution (3 x) sebanyak 200
pl/well, dan diisi dengan larutan konjugat anti
mouse IgG alkaline phosphatase 1 : 3000 dan
ditambah 1% BSA dalam 15 ml buffer inkubasi
(yang telah disiapkan sebelumnya) sebanyak
150 pl/well kemudian diinkubasi dalam
waterbath lagi selama 1 jam. Mikroplate dicuci
dengan washing solution (3 Xx) sebanyak 200
pl/well. Selanjutnya diisi dengan substrat 4
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Nitro Phenil Phosphate (NPP) 1 mg/ml dalam
15 ml buffer substrat masing-masing 150
pl/well, dan diinkubasi dalam waterbath suhu
37°C selama 15 menit kemudian diukur dengan
elisa reader pada panjang gelombang 405 nm.

Perhitungan blood count

Perhitungan jumlah eritrosit dan leukosit
menggunakan hemositometer Neubauer. Untuk
perhitungan jumlah eritrosit darah diisap
sampai skala 0,5 kemudian ditambah NaCl
sampai skala 101, sedangkan untuk perhitungan
jumlah leukosit darah ditambah larutan Turk
sampai skala 11. Selanjutnya, pipet dibolak
balik dan 3 tetes pertama dibuang. Kemudian
darah diteteskan pada hemositometer Neubauer
dan jumlah sel darah dihitung di bawah
mikroskop.

Kadar hemoglobin  diukur dengan
spektrofotometer. Sebanyak 0,02 ml darah
ditambah 5 ml larutan Drabkins, didiamkan
selama 10 menit. Kemudian absorbansi diukur
pada panjang gelombang 540 nm dengan
blanko larutan Drabkins. Selanjutnya, angka
yang diperoleh dicocokkan dengan data standar
pada tabel yang tersedia.

Tabung mikrokapiler diisi dengan darah
sampai % bagian, kemudian salah satu
ujungnya ditutup dengan seal. Selanjutnya,
disentrifus dengan kecepatan 16.000 rpm
selama 5 menit. Nilai hematokrit dibaca dengan
hematokrit reader.

Analisis Data

Data rerata dianalisis menggunakan
rancangan acak lengkap pola faktorial. Apabila
antarperlakuan terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan uji Latin Square Design (LSD).

Jumlah Eritrosit

Jumlah eritrosit mencit sebelum diinfeksi
dengan takizoit tertinggi pada mencit yang
diberi ekstrak etil asetat dosis 10 mg/ml/ekor
mencit 10,27 juta/uL diikuti dengan dosis 5
mg/ml/ekor mencit 9,83 juta/puL dan dosis 15
mg/ml/ekor mencit 9.12 juta/pL. Spirulina
platensis murni yang diberikan dengan dosis 15
mg/ml/ekor mencit 8,99 juta/uL, dosis 10
mg/ml/ekor mencit 8,41 juta/uL dan dosis 5
mg/ml/ekor mencit 7,75 juta/pL. Sedangkan
ekstrak air dosis 15 mg/ml/ekor mencit 8,96
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juta/uL, dosis 5 mg/ml/ekor mencit 8,8 juta/pL
dan dosis 10 mg/ml/ekor mencit 7,84 juta/pL,
serta terendah pada kontrol 4,75 juta/uL
(Gambar 2).

Jumlah eritrosit setelah diinfeksi dengan
takizoit tertinggi pada perlakuan ekstrak etil
asetat dosis 5 mg/ml/ekor mencit 9,34 juta/uL
diikuti dosis 10 mg/ml/ekor mencit 8,61
juta/uL serta dosis 15 mg/ml/ekor mencit 8,57
juta/uL. Ekstrak air yang diberikan dosis 5
mg/ml/ekor mencit 8,53 juta/pL, dosis 10

mg/ml/ekor mencit 7,72 juta/uL dan dosis 15
mg/ml/ekor mencit 7,34 juta/uL. Sedangkan
Spirulina platensis murni dosis 15 mg/ml/ekor
mencit 8,42 juta/pL, dosis 5 mg/ml/ekor mencit
7,36 juta/pL dan dosis 10 mg/ml/ekor mencit
5,99 juta/pL serta terendah pada kontrol 3,55
juta/uL. Jumlah eritrosit sebelum diinfeksi
dengan takizoit lebih tinggi dibandingkan
setelah diinfeksi dengan takizoit untuk semua
perlakuan (Gambar 2).
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Gambar 1. Respons IgG serum mencit yang diberi ekstrak etil asetat (EA),
Spirulina platensis murni dan ekstrak air dengan dosis 0, 5, 10
dan15mg/ml/ekor, sebelum dan setelah infeksi dengan takizoit.
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Gambar 2. Jumlah eritrosit mencit yang diberi ekstrak etil asetat (EA),
Spirulina platensis murnidan ekstrak air, dengan dosis 0, 5, 10
dan15mg/ml/ekor, sebelum dan setelah infeksi dengan takizoit.
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Jumlah Leukosit

Jumlah leukosit mencit sebelum diinfeksi
dengan takizoit tertinggi pada mencit yang
diberi ekstrak etil asetat 15 mg/ml/ekor mencit
13.950 sel/uL, dosis 10 mg/ml/ekor mencit
10.000 sel/pL dan dosis 5 mg/ml/ekor mencit
5.500 sel/pL. Spirulina platensis murni yang
diberikan dengan dosis 5 mg/ml/ekor mencit
7.650 sel/uL, dosis 15 mg/ml/ekor mencit
5.350 sel/uL dan dosis 5 mg/ml/ekor mencit
terendah 4.550 sel/pL. Sedangkan ekstrak air
dosis 10 mg/ml/ekor mencit 6.600 sel/uL, dosis
5 mg/ml/ekor mencit 6.100 sel/pL dan dosis 15
mg/ml/ekor mencit 4.350 sel/pL serta pada
kontrol 4.600 sel/uL (Gambar 3).

Jumlah leukosit mencit setelah diinfeksi
dengan takizoit terdapat peningkatan pada
mencit yang diberi ekstrak etil asetat 10
mg/ml/ekor mencit 11.300 sel/uL, dosis 5
mg/ml/ekor mencit 8.200 sel/uL, S. platensis
murni dosis 10 mg/ml/ekor mencit 5.900
sel/uL, dosis 15 mg/ml/ekor mencit 7.400
sel/uL dan ekstrak air dosis 15 mg/ml/ekor
mencit 5.900 sel/uL. Adapun pemberian
ekstrak etil asetat dosis 15 mg/ml/ekor mencit
9.400 sel/uL, Spirulina platensis murni dosis 5
mg/ml/ekor mencit 5.700 sel/pL, ekstrak air
dosis 5 mg/ml/ekor mencit 5.300 sel/pL, dosis
10 mg/ml/ekor mencit 6.500 sel/uL dan pada
kontrol 3.600 sel/uL mengalami penurunan
(Gambar 3).

Nilai Hematokrit

Nilai  hematokrit mencit sebelum
diinfeksi dengan takizoit tertinggi pada
pemberian ekstrak etil asetat dosis 10
mg/ml/ekor mencit 45%; diikuti dengan dosis
15 mg/ml/ekor mencit 44% dan dosis 5
mg/ml/ekor mencit 43%. Ekstrak air yang
diberikan dengan dosis 15 mg/ml/ekor 44%,
dosis 5 mg/ml/ekor mencit 43% dan dosis 10
mg/ml/ekor mencit (43%). Adapun S. platensis
murni dosis 10 mg/ml/ekor mencit 38%, dosis
15 mg/ml/ekor mencit 36% dan dosis 5
mg/ml/ekor mencit 35% serta terendah pada
kontrol 30% (Gambar 4).
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Nilai hematokrit mencit setelah diinfeksi
dengan takizoit meningkat pada pemberian
ekstrak etil asetat dosis 5 mg/ml/ekor mencit
48,2% dan Spirulina platensis murni dosis 15
mg/ml/ekor mencit 40,5%. Adapun pemberian
ekstrak etil asetat dosis 10 mg/ml/ekor mencit
41,5%, dosis 15 mg/ml/ekor mencit 35,6%,
Spirulina platensis murni dosis 5 mg/ml/ekor
mencit 28,5%, dosis 10 mg/ml/ekor mencit
35,3%, ekstrak air dosis 5 mg/ml/ekor mencit
38,7%, dosis 10 mg/ml/ekor mencit 41%, dosis
15 mg/ml/ekor mencit 42,5% dan pada kontrol
28% mengalami penurunan (Gambar 4).

Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin mencit sebelum
diinfeksi dengan takizoit tertinggi pada
pemberian Spirulina platensis murni dosis 15
mg/ml/ekor mencit 12,6 g/dL, diikuti dengan
ekstrak etil asetat dosis 5 mg/ml/ekor mencit
11,6 g/dL, Spirulina platensis murni dosis 10
mg/ml/ekor mencit 11,2 g/dL, ekstrak air dosis
5 mg/ml/ekor mencit 11,2 g/dL, ekstrak air
dosis 15 mg/ml/ekor mencit 11,2 g/dL dan
kontrol 11,2 g/dL, ekstrak etil asetat dosis 10
mg/ml/ekor mencit 10,9 g/dL, ekstrak air dosis
10 mg/ml/ekor mencit 10,5 g/dL, Spirulina
platensis murni dosis 5 mg/ml/ekor mencit 9,9
g/dL. dan ekstrak etil asetat dosis 15
mg/ml/ekor mencit 9,6g/dL., dan (Gambar 5).

Kadar Hemoglobin mencit setelah
diinfeksi dengan takizoit meningkat pada
pemberian ekstrak etil asetat dosis 5
mg/ml/ekor mencit 14,8 g/dL, ekstrak air dosis
10 mg/ml/ekor mencit 12,9 g/dL, dosis 15
mg/ml/ekor mencit 12,8 g/dL, Spirulina
platensis murni dosis 5 mg/ml/ekor mencit 12,7
g/dL, dosis 15 mg/ml/ekor mencit 12,7 g/dL,
ekstrak etil asetat dosis 10 mg/ml/ekor mencit
11,2 g/dL. Adapun kadar Hemoglobin mencit
yang diberi Spirulina platensis murni dosis 10
mg/ml/ekor mencit 10,4 g/dL, ekstrak etil
asetat dosis 15 mg/ml/ekor mencit 8,7 g/dL dan
kontrol 10,2 g/dL mengalami penurunan. Kadar
Hemoglobin mencit yang diberi ekstrak air
dosis 5 mg/ml/ekor sebelum dan setelah infeksi
dengan takizoit tidak berubah yaitu 11,2 g/dL
(Gambar 5).
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Gambar 3. Jumlah leukosit mencit yang diberiekstraketil asetat (EA),

Spirulina platensis murni dan ekstrak air, dengan dosis 0, 5, 10
dan 15mg/ml/ekor, sebelum dan setelah infeksi dengan takizoit.
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Gambar 4. Nilai hematokrit mencit yang diberi ekstrak etil asetat (EA),

Spirulina platensis murni dan ekstrak air dengan dosis 0, 5, 10
dan15mg/ml/ekor, sebelum dan setelah infeksi dengan takizoit.
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Gambar 5. Kadar hemoglobin mencit yang diberi ekstrak etil asetat (EA),

Spirulina platensis murni dan ekstrak air dengan dosis 0, 5, 10
dan15mg/ml/ekor, sebelum dan setelah infeksi dengan takizoit.
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Parameter hematologi dapat
memperlihatkan efek nutrisi  dan biologi
suplementasi S. platensis pada makanan
tradisional, yaitu terdapat peningkatan jumlah
limfosit CD4 setelah 8 minggu suplementasi S.
platensis (Simpore et al., 2007). Parameter
hematologi tikus yang diberi suplementasi S.
platensis pada hari ke-O tidak berbeda dengan
kontrol. Namun, pada hari ke-15 dan ke-30
konsentrasi  hemoglobin, jumlah eritrosit,
jumlah leukosit meningkat secara signifikan
dibandingkan dengan kontrol (Simsek et al.,
2007).

Qureshi et al., (in press) menemukan
bahwa pemberian S. platensis secara in vitro
pada ayam, merangsang sistem imun, yaitu
meningkatkan regenerasi sel darah baru.
Kozlenko dan Henson (1998), mengatakan
bahwa S. platensis dapat meningkatkan
pembentukan sel darah baru. S. platensis dapat
memperbaiki jumlah sel darah putih dan
konsentrasi hemoglobin pada pasien yang
diberi  perlakuan  kemoterapi dan atau
radioterapi (Jensen et al., 2001).

Penelitian Besednova (1979) pada hewan
mendapatkan bahwa ekstrak S. platensis
meningkatkan jumlah leukosit dan DNA dalam
sumsum tulang belakang tikus yang diberi
kemoterapi dan radiasi serta pada anjing terjadi
peningkatan jumlah eritrosit. Zhang (1994)
dalam Jensen et al., (2007) mengatakan bahwa
mencit yang mengkonsumsi S. platensis terjadi
peningkatan eritropoeiesis.

Baojiang (1994) dari penelitiannya
terhadap tikus mengatakan bahwa polisakarida
yang terkandung pada Spirulina platensis dapat
memperbaiki  fungsi imunitas  seluler
nonspesifik dan fungsi humoral spesifik.

S. platensis dapat meningkatkan fungsi
sistem imun, ketahanan terhadap serangan
penyakit, walaupun dengan dosis rendah
(Duncan dan Klesius, 1996; Sakai, 1998).
Pemberian Spirulina platensis 2 g.kg" pakan
selama 14 hari dapat meningkatkan kekebalan
tubuh ikan patin jambal (Pangasius djambal
Bleeker). Hal ini terlihat dengan terjadinya
recovery pada luka yang diakibatkan bakteri
patogen Aeromonas hydrophila (Simanjuntak
et al.,, 2002 dan 2003) serta peningkatan
hematologi ikan Nilem (Osteochilus hasselti
C.V.) (Simanjuntak et al., 2004).
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Ekstrak  paling  potensial  dalam
meningkatkan respons imun humoral mencit
adalah ekstrak etil asetat. Dosis paling efektif
adalah 5 mg/ml/ekor mencit.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang fraksi apa yang paling potensial dalam
meningkatkan respons imun humoral dan
respons imun seluler didalam ekstrak etil
asetat.
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